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ABSTRAK

Hannie Yeniska Ramadayu :  Pengaruh Penggunaan LKS Eksperimen
dalam Model Pembelajaran Guided Inquiry
terhadap Kompetensi Fisika Siswa kelas X
MIPA SMA Negeri 5 Padang

Kompetensi siswa pada mata pelajaran fisika di kelas X MIPA di SMA
Negeri 5 Padang belum seperti yang diharapkan seperti yang terlihat pada nilai
siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti, kurang lengkapnya peralatan
laboratorium, model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum membuat
siswa aktif dalam pembelajaran, serta kurang terpakainya laboratorium dalam
menunjang proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian dilakukan guna
memberikan salah satu solusinya dengan menerapkan LKS eksperimen dalam
model pembelajaran guided inquiry untuk meningkatkan kompetensi fisika siswa
kelas X MIPA SMA Negeri 5 Padang.

Untuk mencapai tujuan penelitian, dilakukan penelitian eksperimen semu
dengan rancangan Randomized Control-Group Only Design. Populasi penelitian
ini adalah siswa kelas X MIPA SMA Negeri 5 Padang yang terdaftar pada Tahun
Ajaran 2017/ 2018, dan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive
Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa format observasi untuk
kompetensi sikap, tes tulis untuk kompetensi pengetahuan, dan unjuk Kkerja
menggunakan rubrik penskoran untuk kompetensi keterampilan. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis grafik untuk kompetensi sikap,
analisis kesamaan dua rata-rata untuk kompetensi pengetahuan dan kompetensi
keterampilan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data untuk setiap
kompetensi fisika siswa sebagai berikut: Pertama, pada kompetensi sikap
diperoleh hasil nilai rata-rata sikap kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Kedua, pada kompetensi pengetahuan menunjukkan bahwa
hipotesis kerja (Hi) yang diajukan diterima. Ketiga, pada kompetensi keterampilan
menunjukkan bahwa hipotesis kerja (Hi) yang diajukan diterima. Berdasarkan
hasil analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang berarti penggunaan LKS eksperimen dalam model pembelajaran guided
inquiry terhadap kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada taraf
signifikan 0,05.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Guided Inquiry, LKS Eksperimen
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada saat sekarang ini, mengalami perkembangan yang cukup
pesat seiring perkembangan lImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Seorang
manusia dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya ke arah yang lebih baik
melalui pendidikan. Pendidikan memiliki peran yang besar dalam kehidupan
manusia, karena dapat membantu seseorang mengubah hidupnya menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Selain itu, pendidikan juga berperan dalam pembentukan
karakter seseorang, dan juga dapat menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM)
menjadi handal dan dapat bersaing secara global. Oleh karena itu, diperlukan
suatu upaya yang dapat meningkatkan mutu pendidikan untuk menghasilkan SDM
yang memiliki kompetensi yang baik, terutama dalam mata pelajaran Fisika.

Mata pelajaran Fisika termasuk ke dalam salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam memajukan llmu Pengetahuan dan Teknologi.
Fisika membahas mengenai kejadian-kejadian yang terjadi dan sering ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, teori-teori dalam Fisika didapatkan dari
penemuan (eksperimen) yang telah dilakukan oleh para ahli. Dalam dunia
pendidikan, fisika juga dapat memacu siswa untuk berpikir dan menganalisis
mengenai suatu permasalahan yang diberikan. Siswa akan terlibat aktif dan

berusaha untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.



Dalam rangka memajukan pendididikan di negara Indonesia, pemerintah
telah melakukan berbagai upaya. Pertama, Pemerintah telah menetapkan
kurikulum baru yang berguna dalam membentuk karakter siswa serta mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, yaitu Kurikulum 2013. Pada
kurikulum 2013 ini pembelajaran terpusat pada siswa, dimana siswa dilibatkan
secara langsung untuk menemukan pembahasan yang benar mengenai suatu
materi. Oleh karena itu, siswa diminta untuk terlibat aktif, berpikir kritis, dan
bekerja sama dengan peserta didik yang lain. Hal ini tentu saja dapat memajukan
pendidikan dan membuat pendidikan di Indonesia menjadi lebih bermutu. Upaya
pemerintah yang kedua adalah menyalurkan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
untuk membantu sekolah dalam melengkapi sarana dan prasarana Yyang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Selain untuk melengkapi sarana dan
prasarana di sekolah, dana BOS juga diperuntukkan untuk melengkapi buku
pelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran di sekolah agar sekolah bisa
memaksimalkan proses pembelajarannya. Upaya pemerintah yang ketiga adalah
mengadakan program sertifikasi guru untuk guru yang berkompeten di bidangnya.
Guru-guru yang telah disertifikasi diharapkan bisa menghasilkan siswa-siswa
yang berkualitas dan dapat bersaing secara global. Upaya pemerintah selanjutnya
yaitu mengadakan program Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang
dilakukan secara rutin untuk meningkatkan kualitas guru serta untuk menghimpun
semua guru mata pelajaran untuk saling berdiskusi mengenai rencana

pembelajaran yang lebih baik kedepannya.



Meskipun berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah, namun
kenyataan di lapangan ditemukan kompetensi fisika siswa masih rendah atau
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Belum maksimalnya
kompetensi fisika siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang terlihat dari nilai rata-rata
Ujian MID semester | fisika siswa yang belum optimal terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata MID Mata Pelajaran Fisika Kelas X SMAN 5 Padang
Semester | Tahun Ajaran 2016/2017

No Kelas Nilai Rata-Rata Ujian Mid | Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM)
1 X MIPA 1 50.33 78
2 X MIPA 2 69.06 78
3 X MIPA 3 65.63 78
4 X MIPA 4 64.23 78
5 X MIPA S 69.3 78
6 X MIPA 6 63.73 78

(Sumber: Guru Fisika Kelas X SMA Negeri 5 Padang)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 5
Padang, masalah yang dialami siswa yaitu : 1) LKS yang digunakan di sekolah
pada kegiatan praktikum tidak memiliki model pembelajaran, 2) Jumlah buku di
perpustakaan lengkap, tetapi siswa enggan meminjam di perpustakaan, 3) Siswa
masih bersifat pasif, 4) Kurang terpakainya laboratorium dalam menunjang proses
pembelajaran, 5) Kurang lengkapnya peralatan laboratorium, sehingga ketika
melakukan eksperimen siswa dikelompokkan dalam kelompok besar, dan 6)
Model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum membuat siswa aktif dalam
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu faktor eksternal dan
faktor internal. Faktor eksternal nya adalah faktor di luar siswa, misalnya
ketersediaan peralatan yang tidak cukup, media pembelajaran yang tidak menarik

bagi siswa, model pembelajaran yang tidak disukai oleh siswa, dan sebagainya.



Faktor internal adalah faktor yang berasal dari siswa itu sendiri, misalnya faktor
kesehatan, faktor psikis yang berhubungan dengan motivasi, semangat, perasaan,
dan sebagainya.

Dalam mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan perbaikan dalam
proses pembelajaran fisika. Guru diharapkan dapat menggunakan model
pembelajaran yang menarik dan mendorong siswa untuk terlibat aktif secara
keseluruhan, serta memiliki semangat dan motivasi dalam belajar. Salah satu
model pembelajaran yang mendukung hal tersebut adalah model pembelajaran
Inquiry.

Model pembelajaran Inquiry adalah model pembelajaran yang dapat
membuat siswa untuk terlibat aktif selama proses pembelajaran. Pembelajaran
dengan menggunakan model Inquiry dapat membuat siswa berpikir secara
sistematis dan logis dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut, siswa dapat mencari jawaban dari buku
sumber ataupun dengan cara berdiskusi dengan siswa lain. Selain itu, siswa juga
dapat menyelesaikan suatu permasalahan melalui kegiatan eksperimen. Dapat
dikatakan model pembelajaran Inquiry ini disebut model pembelajaran penemuan
dan erat kaitannya dengan kegiatan laboratorium.

Model pembelajaran Inquiry memiliki beberapa jenis, salah satunya
adalah Guided Inquiry. Pada model pembelajaran Guided Inquiry, siswa dituntut
untuk terlibat langsung selama proses pembelajaran. Siswa tetap dibimbing secara
langsung oleh guru, dan juga mereka diajak menemukan konsep bersama dengan

guru. Seluruh siswa didorong untuk aktif dan dibimbing secara luas oleh guru.



Pembelajaran tidak didominasi oleh siswa yang memiliki kompetensi yang tinggi.
Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan mengadakan kegiatan
laboratorium. Kegiatan laboratorium dapat membuat semua siswa bisa terlibat
langsung dalam pembelajaran, sehingga konsep yang didapat oleh siswa dari
praktikum tersebut dapat dipahami oleh siswa.

Disamping menerapkan model pembelajaran, guru juga harus
menggunakan bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran. Bahan ajar juga
dapat membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan siswa
memiliki sumber belajar selain buku paket. Bahan ajar yang dimaksud adalah
Lembar Kerja Siswa (LKS). Pada penelitian ini, LKS yang digunakan adalah LKS
eksperimen. Di dalam LKS ini terdapat tahap-tahap model pembelajaran guided
inquiry. LKS ini selain memuat materi dan soal latihan, ia juga memuat kegiatan
laboratorium yang dapat dilakukan oleh siswa. Dari kegiatan tersebut, siswa dapat
memahami suatu materi dengan benar dan tepat. Selain itu, LKS ini dapat
menuntun siswa dalam pembelajaran dikarenakan terdapat tahap-tahap
pembelajaran sesuai model guided inquiry. Sehingga, siswa tidak bingung
terhadap hal yang akan dilakukan nya setelah tahap tertentu. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ulfah Larasati et al (2017:64), “LKS dapat mengembangkan
kemampuan berpikir siswa dan mendorong siswa melakukan praktikum untuk
mengkonkritkan konsep”. Artinya LKS dapat mendorong siswa untuk berpikir dan
melakukan praktikum agar konsep yang didapatkan sesuai dengan kejadian

sebenarnya. LKS ini juga membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran



dikarenakan terdapat tahap tahap 5M (Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar,

Mengkomunikasikan) yang sesuai dengan kurikulum 2013 didalam LKS tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan LKS Eksperimen dalam

Model Pembelajaran Guided Inquiry terhadap Kompetensi Fisika Siswa

Kelas X MIPA SMA Negeri 5 Padang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penulis mengidentifikasi masalah

sebagai berikut :

1.

5.

LKS yang digunakan di sekolah pada kegiatan praktikum tidak memiliki
model pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum membuat siswa aktif
dalam pembelajaran

Jumlah buku di perpustakaan sudah lengkap, tetapi siswa malas meminjam di
perpustakaan

Siswa masih bersifat pasif, yaitu siswa hanya menerima penjelasan materi
dari guru

Kurang terpakainya laboratorium dalam menunjang proses pembelajaran

C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang di kemukakan diatas, agar pelaksanaan

penelitian lebih terarah, maka perlu dilakukan beberapa pembatasan masalah

sebagai berikut :



1. Bahan ajar yang digunakan adalah LKS Eksperimen.

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Guided
Inquiry.

3. Materi yang di bahas adalah materi Fisika Kelas X SMA Semester 2017/2018
berupa KD 3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum
kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari. dan KD 3.11 Menganalisis
hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari

4. Penilaian pada kompetensi sikap berupa penilaian observasi, pada kompetensi
pengetahuan berupa penilaian tes tertulis, dan pada kompetensi keterampilan
berupa penilaian unjuk kerja.

5. Data kompetensi sikap yang diperoleh dianalisis dalam bentuk grafik,
sedangkan pada kompetensi pengetahuan digunakan analisis sebelum dan
sesudah serta analisis kesamaan dua rata-rata, dan keterampilan digunakan

analisis kesamaan dua rata-rata.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan
masalah yaitu “Apakah terdapat pengaruh penggunaan LKS eksperimen dalam
model pembelajaran guided inquiry terhadap kompetensi fisika siswa kelas X

MIPA SMA Negeri 5 Padang?”



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh penggunaan

LKS eksperimen dalam model pembelajaran guided inquiry terhadap kompetensi

fisika siswa Kelas X MIPA SMA Negeri 5 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Peneliti, sebagai dijadikan pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan bagi
peneliti dalam mengajar Fisika di masa yang akan datang dan salah satu
syarat untuk menyelesaikan studi kependidikan Fisika di Jurusan Fisika
FMIPA UNP

Guru, sebagai alternatif bagi guru-guru Fisika dalam pemakaian model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Siswa, sebagai peningkat motivasi, aktivitas, dan kerjasama serta pemahaman
materi Fisika

Peneliti lain, sebagai masukan untuk melanjutkan dan mengembangkan

penelitian ini di masa yang akan datang.



